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Abstrak 

Peneliti ini dilatar belakangi dari pengamat peneliti, bahwa kurangnya kinerja perusahaan 

ketika admin sedang melakukan  pendataan costumer yang sedang melakukan perawatan wajah, 

agar menjadi lebih baik lagi dan sebagai pengontrol agar dapat mengurangi human error yang 

sering terjadi,  pengelolaan perusahaan dilakukan secara manual inilah membuat peneliti untuk 

merancang sebuah aplikasi yang dapat digunakan dan bermanfaat oleh masyarakat. 

Permasalahan peneliti ini adalah Bagaimana menerapkan metode K-Means Clusteirng dalam 

pembuatan aplikasi Pengelompokan ? Bagaimana membangun aplikasi yang dapat dipahami 

oleh Admin dan Dokter ? Pada upaya  pembuatan  aplikasi ini adalah Menerapkan metode K-

Means Clustering dalam pembuatan aplikasi Pengelompokan dan Membangun aplikasi yang 

dapat membantu pengelompokan hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan pelayanan kepada 

pasien dan kinerja admin. Dengan adanya sebuah aplikasi pengelompokan peneliti berharap 

aplikasi yang akan dibuat amat sangat bermafaat nantinya. Untuk pembuatan aplikasi ini 

mempunyai beberapa tahapan, dalam processing yaitu berupa proses untuk perhitungan 

centroid awal, yaitu dengan menghitung nilai yang sudah diberikan dokter dengan data training 

metode yang  digunakan adalah K-Means dengan metode perhitungan K-Means Clustering, 

yaitu hasil perhitungannya adalah 6.6% yang akurat jadi bisa dilanjutkan dengan metode 

lainnya. 

Kata kunci : K-Means Clustering, Delphi, Masalah Kulit Wajah untuk menentukan 

         Perawatan Wajah  
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I. LATAR BELAKANG 

Kini sudah hadir sebagai salah satu 

tempat perawatan kulit wajah yang 

membantu setiap orang ingin mendapat 

wajah yang sehat dan cantik yang mereka 

idamkan. Seorang  pakar kecantikan adalah 

dokter spesialis kulit yang melakukan 

permasalahan kulit yang diderita oleh 

Pasien, kemudian memberikan penanganan 

dan beserta obat yang cocok untuk Pasien, 

yaitu salah satu klinik kecantikan D’Bella 

juga memiliki dokter. 

Klinik Kecantikan D’Bella adalah salah 

satu klinik kecantikan yang ada di Kediri, 

klinik ini memiliki seorang dokter yang 

menangani banyak pasien dengan segala 

macam masalah kulit wajah yang dihadapi 

oleh Pasien tersebut. Tidak dipungkiri 

meskipun seorang dokter tetap memiliki 

keterbatasan dalam hal ingatan dan stamina 

kerja, sehingga bisa saja suatu saat dokter 

melakukan kesalahan dalam hal 

memberikan solusi kepada Pasiennya. 

Kesalahan kepada pasien dapat 

menimbulkan masalah yang berkelanjutan 

terhadap solusi selanjutnya atau bahkan 

dapat menciptakan masalah yang baru.  

Untuk meningkatkan kualitas agar 

menjadi lebih baik kepada konsumen maka 

klinik kecantikan D’Bella, muncullah ide 

untuk mengadopsi sistem pendukung 

keputusan di Klinik Kecantikan D’Bella ke 

dalam sebuah aplikasi. Dengan adanya 

sistem pendukung keputusan ini diharapkan 

nantinya bisa membantu admin, dokter dan 

pemilik yang ada di Klinik Kecantikan 

D’Bella untuk mengetahui jumlah Pasien 

yang di Klinik dan Pasien memakai produk. 

Dalam pengambilan kesimpulan 

Pengelompokan Masalah Kulit wajah ini 

menggunakan penalaran data mining dapat 

dianalisa menggunakan metode clustering, 

yang merupakan pengelompokan item data 

ke dalam jumlah kecil sehingga masing-

masing grup mempunyai sesuatu persamaan 

yang esensial. Metode ini digunakan agar 

Pengelompokan dapat melakukan penalaran 

layaknya seorang pakar meskipun berada 

dalam kondisi ketidak pastian data, dan 

untuk mendapatkan nilai kepercayaan. Hal 

ini nilai kepercayaan terhadap jumlah 

Pasien yang di Klinik dan Pasien memakai 

produk dan perawatan apa saja. 

II. METODE 

A. Algoritma K-Means 

Teknik clustering yang akan 

digunakan adalah algoritma K-

means. Dalam statistik dan mesin 

pembelajaran, pengelompokan K-

Means merupakan metode analisis 

kelompok yang mengarah pada 

pemartisian N objek pengamatan ke 

dalam K kelompok (cluster) dimana 

setiap objek pengamatan dimiliki 

oleh sebuah kelompok dengan mean 

(rata-rata) terdekat. K-Means 

merupakan salah satu metode 

pengelompokan data nonhierarki 
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(sekatan) yang berusaha mempartisi 

data yang ada ke dalam bentuk dua 

atau lebih kelompok. Metode ini 

mempatisi data ke dalam kelompok 

sehingga data yang berkarakteristik 

berbeda dikelompokkan ke dalam 

kelompok yang lain. Adapun tujuan 

pengelompokan data ini adalah 

untuk meminimalkan variasi 

didalam suatu kelompok dan 

memaksimalkan variasi antar 

kelompok (Eko Prasetyo, 2012). 

Algoritma K-Means pada 

dasarnya melakukan 2 proses yakni 

proses pendeteksian lokasi pusat 

cluster dan proses pencarian 

anggota dari tiap-tiap cluster. 

Berikut rumus pencarian jarak 

menggunakan rumus Euclidian. 

𝑑(𝑥, 𝑦) = ||𝑥 − 𝑦||² =

 √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)
2𝑛

𝑖=1    [2.1] 

Dengan:    d(x,y) = jarak Euclid (jarak 

dari titik x ke titik y)  

x = data record  

y   = data centroid 

| |  = nilai absolute 

contoh: 

√
((((5 − 5)^𝟐 )+) ((4 − 4)^𝟐 ) + ((2 − 5)^𝟐 ) +

((1 − 5)^(𝟐 ) +〖(3 − 4)〗^𝟐 + (5 − 4)^𝟐 ) = 5,19615
 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Implementasi 

1. Flowchat Sistem 

Flowchart Sistem Berikut 

merupakan perancangan Flowchart 

dari aplikasi data mining untuk 

menentukan Produk perawatan 

menggunakan metode K-Means: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Flowchart Sistem Klinik Kecantikan 

Keterangan : 

a. Start: aplikasi dijalankan 

b. Input User name & password : 

admin menginputkan username & 

password lalu login jika valid  maka 

akan masuk pada system jika tidak 

akan kembali menginputkan 

username & password. 

c. Data Uji : menginputkan data pasien 

dan jenis perawatannya 

d. Mencari Centroid Awal : proses 

menghitung nilai centroidnya 

e. Ditemukan Pusat Centroid Baru : 

hitung dengan K-Means Cluster 

untuk menemukan hasil 

centroidnya. 

f. Mengelompokkan Nilai Minimum : 

mengelompokkan hasil dari nilai K-

Means Cluster tersebut. 
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g. Cocokkan Nilai Rasio dari Iterasi 

sebelumnya : Mencocokkan Nilai 

Iterasi dari Group jika Iterasi telah 

sama maka proses perhitungan 

selesai jika masih tidak sama akan 

dilakukan proses penghitungan 

hingga memiliki nilai iterasi yang 

sama. 

h. Hasil : Hasil proses perhitungan K-

Means Cluster 

i. Finish : Jika iterasi telah sama maka 

proses perhitungan selesai. 

2. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

Berikut merupakan perancangan 

DFD dari aplikasi data mining untuk 

menentukan pengelompokkan 

perawatan yang akan dijalani, 

menggunakan K-Means Cluster: 

 

 

 

 

Gambar 2 DFD Level 0 Klinik 

Gambar 2 merupakan penggambaran 

DFD Level 0. yang memiliki 4 Entity: 

yakni Pasien akan melakukan 

pendataan dilanjukan dengan 

konsultuasi dan Pasien akan mendapat 

laporan data diri bisa berupa kartu 

anggota dan laporan hasil konsultasi 

berdasarkan yang dirasakan akan 

disarankan mengikuti salah satu kelas 

perawatan. Entity ke 2 adalah Admin 

yang memberikan pelayanan pada 

Pasien terkait dengan pendaftaran 

Pasien, dan pelaksanaan konsultasi 

terkait masalah kulit. Entity selanjutnya 

adalah dokter yang akan melayani 

konsultasi seputar keluhan Pasien dan 

membuat penilaian terhadap masalah 

yang dialami oleh Pasien. Sedangkan 

entity terakhir adalah Dokter sebagai 

pemiliki dari usaha tersebut akan 

mendapatkan laporan terkait dengan 

Pasien dan penanganannya. 

3. Data Flow Diagram (DFD)  Level 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 DFD Level 1 Klinik Kecantikan 

Pada gambar 3 adalah diagram 

lanjutan dari gambar 2 yang merupakan 

Konteks Diagram sehingga pada DFD 

Level 1 ini kita dapat melihat porses 

dari diagram konteks lebih terinci 

dengan sub porsesnya. pada gambar ini 

terdapat 3 porses yakni:  

a. Login yaitu proses masuknya admin 

kedalam sistem. 

b. Input data yang fungsinya sebagai 

menambahkan pelanggan dan 

mengsi data pasien nantinya akan 

dikelola oleh sistem keputusan 

c. Perhitungan dimana proses ini 

bertugas menghitung data yang 
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masuk  dari admin dengan data 

konsultasi sehingga menghasilkan 

keputusan. 

d. Laporan: adalah proses pelaporan 

dengan menggunakan data Pasien 

dan data perhitungan K-Means 

Cluster. 

4. Conceptual Data Modeling (CDM) 

Conceptual Data Modelling 

merupakan model yang dibuat 

berdasarkan anggapan bahwa dunia 

nyata terdiri dari koleksi obyek-obyek 

dasar yang dinamakan entitas (entity) 

serta hubungan (relationship) antara 

entitas-entitas itu. Conceptual Data 

Modelling direpresentasikan dalam 

bentuk Entity Relationship Diagram. 

Penggunaan CDM dalam perancangan 

database berguna untuk memberikan 

gambaran yang lengkap dari struktur 

basis data yaitu arti, hubungan, dan 

batasan-batasan serta alat komunikasi 

antar pemakai basis data, designer, dan 

analis. 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Conceptual Data Modelling 

Gambar 4 menjelaskan sebuah 

representasi seluruh muatan informasi 

yang dikandung oleh basis data aplikasi, 

dimana setiap data Pasien melakukan 

sebuah pemasukan data, dan setiap nilai 

gejala sebuah hasil  Laporan . dan 

laporan itu dibutuhkan untuk 

menentukan hasilnya konsultasi. 

5. Physical Data Modelling (PDM) 

PDM (Physical Data Modelling) 

merupakan model yang 

menggunakan sejumlah tabel untuk 

menggambarkan data serta hubungan 

antara data-data tersebut. Setiap tabel 

mempunyai sejumlah kolom di mana 

setiap kolom memiliki nama yang unik. 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Physical Data Modelling 

Gambar 5 diatas menjelaskan 

bagaimana data disimpan di komputer 

dengan menyajikan informasi seperti 

record formats, record orderings, dan 

access path alur aplikasi, dimana data 

pasien dibutuhkan untuk 

memasukkan data nilai gejala dan 

konsultasi. Dan laporan perawatan 

dibutuhkan untuk menentukan hasil  

konsultasi. 

6. Logikal  Data Modeling (LDM) 

Logical Data Modelling merupakan 

konsep bagaimana data dapat 

merepresentasikan sebuah kenyataan, 

dimasukkan ke dalam sebuah 

pemrosesan logika dan dapat 

menghasilkan informasi. 
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Gambar 6 Logical Data Modelling 

Keterangan : 

Pada 6 dapat dijabarkan  

 Sebagai Berikut: 

a. Tabel Data Pasien  

Tabel ini digunakan utuk 

menyimpan data Pasien. Struktur 

tabel Data Pasien antara lain : 

Tabel 1 Tabel Data Pasien 
 

b. Tabel Nilai Perawatan 

Tabel ini digunakan utuk 

menyimpan data nilai Perawatan. 

Struktur tabel Nilai Perawatan 

antara lain : 

Tabel 2 Tabel Nilai Gejala 

c. Tabel Perhitungan Perawatan Pasien 

Tabel ini digunakan untuk 

menyimpan data Laporan Perawatan 

berupa nomor gejala, nama gejala, 

centroid, centroid awal, centroid 

baru, rasio detail keterangan tabel 

laporan sebagai berikut:  

Tabel 3 Tabel Perhitungan Perawatan  

B.  Tampilan Program 

a. Form Halaman Awal Aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Form Halaman Awal Aplikasi 

Tampilan ini adalah tampilan yang 

dihasilkan dari aplikasi dimana kita 

dapat melihat data Pasien. Disini 

memang hanya disediakan menu 

standart untuk informasi awal 

aplikasi. Namun hal ini sudah cukup 

membantu dengan adanya tampilan 

home yang memberikan informasi 

bagaimana menjalankan aplikasi ini. 

Kolom Type Keterangan 

id_Pasi

en 

integer Sebagai penimpan 

nomer registrasi 

pasien 

Nama_

pasien 

integer Sebagai penyimpan 

nama pasien 

Tanggal varcha

r 

Sebagai 

pemberitahuan 

datangnya pasien 

No.Hp integer Sebagai penyimpan 

nomer pasien 

Alamat varcha

r 

Sebagai penyimpan 

alamat pasien 

Kolom Type Keterangan 

id_nilai_Gejala integer Sebagai penyimpan 

nomer gejala pasien 

id_pasien integer Sebagai penyimpan 
nomer induk pasien 

Nama_Pasien varchar Sebagai penyimpan 

nama pasien 

Nama_gejala_Kulit varchar Sebagai penyimpan 
nama gejala kulit 

Kode_Gejala varchar Sebagai penyimpan 

kode gejala pasien 

Centroid integer Sebagai inti perhitungan 
awal 

Nilai_Centroid_Awal integer Sebagai hasil 

perhitungan ke 2 dari 
hasil sebelumnya 

Kolom Type Keterangan 

id_Perhitungan_Pera

watan_Pasien 

Varchar Sebagai Penyimpan 

Nomer laporan 

perawatan_Pasien 

Id_Pasien integer Sebagai penyimpan 

nomer induk pasien 

Kode_Gejala_Kulit Charter Sebagai mengetahui 

Kode gejala Kulit 

Nama_Gejala_Kulit integer Sebagai penyimpan 

Nama gejala Kulit 

pasien 

Centroid integer Sebagai inti 

perhitungan awal 

Nilai_Centroid_Awa

l 

integer Sebagai hasil 

perhitungan ke 2 dari 

hasil sebelumnya 

Centroid_Baru integer Sebagai hasil terakhir 

perhitunan centroid 

Rasio integer Sebagai hasil 

perhitungan 

semuanya 

Hasil_perawatan integer Sebagai penyimpan 

hasil akhir 

perhitungan 

perawatan 
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b. Form Input Data Pasien 

 

 

 

 

 

 
            Gambar 8  Form Input Data Pasien 

Tampilan ini adalah tampilah 

yang dihasilkan dari aplikasi 

dimana kita dapat memasukkan 

data Pasien. Disini memang hanya 

disediakan menu NIP dan Nama  

karena pada perhitungan aplikasi 

yang menjadi hal terpentungnya 

adalah pengelompokkan 

sedangkan untuk detail Pasien 

dapat dilihat dari aplikasi 

Perawatan dengan memberikan 

informasi NIP sebagai 

identifikasinya. 

c. Form Perawatan Pasien 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Form Perawatan Pasien 

Tampilan ini adalah tampilah 

dari aplikasi untuk mengisi data 

Pasien berdasarkan nilai 

perawatan pada design ini kita 

dapat melihat bahwa hasil dari 

aplikasi ini telah sesuai dengan apa 

yang telah di design pada bagian 

design sistem. 

d. Form Centroid 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Form Centroid 

Halaman Centroid adalah halaman 

itu menentukan hasil akhir gejalanya. 

e. Form Nilai Perawatan Pasien 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Form Nilai Perawatan Pasien 

Halaman Nilai Perawatan Pasien 

adalah memasukkan angka perawatan 

perawatan pasien yang ditulis manual 

oleh dokter. 

f. Form Halaman Report 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12  Form Halaman Report 

Tampilan ini adalah tampilan 

yang dihasilkan dari aplikasi 

dimana kita dapat melihat hasil 

perhitungan akhir dari aplikasi K-

Means Cluster. Dari bagian hasil 
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ini dapat kita lihat mulai dari 

bagian awal yakni Jarak antara 

pusat Cluster, Minimum jarak 

yang didapatkan, Jarak antara 

pusat Cluster, Nilai Rasio, hingga 

pada tahapan Centroid Baru, dan 

sampai pada Pasien masuk 

Cluster, yang mana menjadi tolak 

ukur dimana kita tahu Pasien 

tersebut masuk dalam kelompol 

Cluster mana. Seperti yang 

merupakan identifikasi dari Pasien 

pertama. 

g. Form Halaman Print Out 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Form Halaman Print Out 

Halaman Print out, digunakan 

untuk Hasil akhir yang bisa diprint. 

h. Halaman Login 

 

 

 

 

 

Gambar 14 Login 

Halaman Login digunakan untuk 

memasukkan user dan password supaya 

dapat masuk kedalam aplikasi. 

a. Halaman Akun  

 

 

 

 

 

Gambar 15 Halaman Akun 

Halaman akun adalah halaman 

yang dipergunakan untuk menambah 

sandi baru. 

C. Pengujian 

Adanya Langkah Pengujian sangatlah 

penting untuk menambah keyakinan 

kita bahwa apa yang telah kita kerjakan 

telah melawati proses kelayakan mutu 

atau yang lebih dikenal dengan Quality 

Control dengan adanya pengujian yang 

baik dan tahapan yang jelas pada setiap 

menu yang disajikan akan menambah 

keyakinan dari apa yang telah 

dikerjakan tersebut bisa disebut 

rampung atau pari purna, sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan. 

Berikut adalah tabel pengujian 

berdasarkan perhitungan manual yang 

dapat kita jadikan panduan dan acuan 

pengujian berdasarkan pada menu yang 

disajikan pada tabel tersebut : 

Tabel 5.13 Tabel Data Perhitungan Manual Dan 

Program 

    

Dari hasil pengujian diatas dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

Akurasi pemilihan Klinik 
20

30
 X 100 = 

6,6%
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Jadi, nilai akurasi pada tabel pemilihan 

paket klinik diatas adalah 6,6% 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pembahasan dari 

penelitian yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sistem yang dibangun ini dapat 

mempermudah Admin dan dokter 

untuk memasukkan data Pasien 

melalukan perawatan wajah 

pembelian produk. 

2. Aplikasi yang dibangun ini dapat 

memberikan informasi tentang Pasien 

yang melakukan perawatan wajah dan 

juga sebagai data admin dan dokter. 

3. Dari hasil sebuah Aplikasi 

Pegelompokan Masalah Kulit Wajah 

untuk menentukan Perawatan Wajah 

dengan menggunakan metode 

perhitungan K-Means Clustering, 

yaitu hasil perhitungan manual adalah 

6,6% yang akurat jadi bisa dilanjutkan 

dengan metode lainnya agar bisa lebih 

baik. 
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NO 

NAMA C1 C2 C3 C4 

Predi

ksi 

Exce

l 

 

Klasifik

asi 

Program 

 

Hasil 

1 Amelia 

Zahra 

2.27760

8 

3.988

62 

4.05431

9 

5.477225

575 C1 

C1 Benar 

2 Andini 

Putri 

2.04633

8 

4.441

539 

5.23808

2 

6.928203

23 C1 

C1 Benar 

3 Anisya. 

M Jannah 

4.60298

8 

4.327
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